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ABSTRAK

Strainer valve merupakan komponen vital dalam sistem perpipaan yang berfungsi
menyaring partikel-partikel padat dari aliran fluida. Metode penelitian yang digunakan meliputi
tahap perancangan, pembuatan prototipe, dan pengujian Kinerja strainer valve. Proses
pembuatan prototipe melibatkan pemilihan material yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi
serta penggunaan teknik manufaktur yang tepat. Material FC 250 dipilih karena kekuatan dan
ketahanannya terhadap getaran, sifat-sifat yang sangat penting dalam lingkungan sistem
perpipaan. Selain itu, pemilihan standar JIS G5501 sebagai acuan dalam pembuatan
memastikan kualitas dan keamanan produk yang dihasilkan. Pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi Kinerja strainer valve, termasuk kemampuan penyaringan partikel, ketahanan
terhadap tekanan dan suhu, serta kebocoran. Hasil pengujian akan digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana strainer valve ini memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan dan

apakah mampu beroperasi secara efektif dalam aplikasi praktis.

Kata Kunci : Strainer Valve, JIS G 5501, FC 250



hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan teknik proyek akhir yang berjudul
“Pembuatan Dan Pengujian Coran Strainer Valve DN40 Dengan Material FC 250”.

Laporan teknik ini disusun sebagai salah satu syarat kelulusan Diploma III Jurusan Teknik
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dunia industri manufaktur dan pasti sudah tidak asing lagi dengan
penggunaan atau instalasi pipa. Pada umumnya, terdapat dua sistem perpipaan pada
industri manufaktur yaitu piping dan juga pipeline. Piping adalah sistem perpipaan
disuatu plant, sebagai fasilitas untuk mengantarkan fluida (cair atau gas) antara satu
peralatan ke peralatan lainnya untuk melewati proses tertentu. Piping ini tidak akan
keluar dari satu wilayah plant. Sistem perpipaan meliputi semua komponen dari lokasi
awal sampai dengan lokasi tujuan, yaitu saringan (strainer), katup, sambungan, nozzle
dan lain sebagainya. Untuk sistem perpipaan yang menggunakan fluida cair umumnya
dari lokasi awal fluida dipasang saringan untuk menyaring kotoran agar tidak
menyumbat aliran fluida. Saringan (strainer) dilengkapi dengan katup searah (foot

valve) yang berfungsi mencegah aliran kembali kelokasi awal.

Gambar 1. 1 Strainer Valve DN40

Strainer Valve DN40 disebut juga sebagai Y filter karena bentuk fisiknya
memang menyerupai huruf ‘Y’. Strainer Valve DN 40 adalah suatu komponen pada
perpipaan yang dirancang untuk memisahkan benda asing yang ikut dalam aliran
seperti kerak, korosi, senyawa sambungan, bekas logam las atau benda padat lainnya
sehingga dapat menghindari resiko kerusakan pada pompa, flow meter, control valve,
dan berbagai perangkat mekanis lainnya. Strainer Valve diartikan juga sebagai suatu
komponen perpipaan yang digunakan untuk penyaringan, pemurnian, pembuangan

atau untuk mencegah padatan yang bercampur dalam aliran fluida, sehingga dapat


https://www.cnzahid.com/2015/08/mengenal-fungsi-jenis-dan-komponen-pipa.html
https://www.cnzahid.com/2015/08/mengenal-fungsi-jenis-dan-komponen-pipa.html

meminimalkan dan mengurangi masa proses perawatan (maintenance equipment).

Gambar 1. 2 Instalasi Strainer Valve

Pada gambar diatas menunjukan salah satu contoh pengaplikasian atau
penempatan dari produk Strainer. Pada Gambar 1.2 letak atau posisi dari Strainer
tersebut berada diantara Gate Valve yang dimana beban yang akan diterima oleh
Strainer menahan beban getar dari komponen sebelumnya dan juga harus mampu
menahan bagian dalam benda akibat tekanan air yang mengalir secara terus menerus
melewati Strainer, agar debit air tidak merubah bentuk profil bagian dalam benda.
Material yang dapat memenubhi kriteria benda tersebut adalah besi tuang kelabu (Grey
Cast Iron). Mengacu pada katalog benda tersebut yaitu dari KSB Catalogue, bahwa
benda strainer mampu beroperasi pada tekanan 16 bar atau setara dengan 232.06 psi,
maka dari itu kami dari kelompok VII memutuskan bahwa Strainer Valve DN40
dibuat dengan material FC250 dengan standar JIS G 5501. Maka dari itu perlunya
dilakukan pengujian material agar benda cor yang akan dibuat sesuai dengan standar

yang digunakan.

LY Strainer Valve Cara Kerja dan Kegunaannya



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dari pembuatan proyek akhir diatas, maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan inspeksi / pemeriksaan dan pengujian sebagai kriteria
acuan persetujuan produk pada pengujian pengujian kualitatif dan kuantitatif untuk
specimen coran Strainer Valve DN40 yang meliputi pengujian visual, pengujian
stuktur mikro, pengujian baji, dan pengujian tarik?

2. Bagaimana proses pembuatan dan pengujian coran Strainer Valve DN40
berdasarkan standar proses yang telah ditetapkan ?

3. Bagaimana proses kontrol kualitas coran Strainer Valve DN40 bedasarkan alur
kendala mutu?

4. Bagaimana menghitung biaya pembuatan dan pengujian coran Strainer Valve
DN40 ?

1.3 Tujuan

1. Melakukan pengujian pada coran Strainer Valve DN40 dengan material FC 250

2. Menghasilkan produk coran Strainer Valve DN40 dengan material FC 250 yang
memenuhi standard JIS G 5501

3. Menghitung Biaya Operasional Produksi Produk Coran Strainer Valve DN40
dengan material FC 250

1.4 Ruang Lingkup

Berdasarkan dengan judul karya tulis proyek akhir ini pembuatan dan pengujian
coran Strainer Valve DN4(0, maka diperlukan batasan hanya dalam ruang lingkup
mengenai kegiatan proses pembuatan dan pengujian coran Strainer Valve DN4(. Ruang
lingkup mengenai pembuatan dan pengujian coran yang menjelaskan tentang proses

proses pembuatan dan pengujian coran Strainer Valve DN4(0 sebagai berikut:
1. Pengujian pasir cetak greensand untuk cetakan Strainer Valve DN40

Pengujian pasir melibatkan serangkaian pengujian dan analisis untuk
memeriksakualitas, karakteristik, dan performa pasir dalam hal untuk memastikan
kelayakan dalam penggunaan pasir cetak greensand dalam pembuatan coran Strainer

Valve DN40.



2. Pembuatan coran Strainer Valve DN40

Proses pembuatan coran Strainer Valve DN4(0 melibatkan serangkaian langkah
dan proses yang harus dilakukan dengan hati hati dan presisi untuk memastikan hasil

coran yang baik dan sesuai deng an perencanaan yang telah di buat.

3. Pengujian komposisi cairan logam dengan material Grey cast iron JIS G 5501
Grade FC 250.

Pengujian komposisi cairan logam melibatkan pengujian dan analisis untuk
menentukan kandungan unsur unsur dan komposisi kimia dari logam cair yang akan di
cor serta untuk memastikan komposisi cairan logam sesuai dengan perencanaan.

4. Pengujian baji dengan material Grey cast iron JIS G 5501 Grade FC 250

Pengujian baji pada besi cor melibatkan serangkaian pengujian dan analisis
Pengujian baji pada besi cor melibatkan serangkaian pengujian dan analisis untuk
memeriksa kualitas , karakteristik, dan untuk memastikan pembekuan putih tidak untuk
memeriksa kualitas, karakteristik, dan untuk memastikan pembekuan putih tidak terjadi

pada benda coran terjadi pada benda coran Strainer Valve DN40
5. Pengujian visual pada benda coran

Pengujian visual pada benda coran melibatkan pemeriksaan secara visual untuk
menentukan cacat coran yang terjadi pada benda coran. Pengujian visual ini penting
untuk memastikan bahwa benda coran memenuhi persyaratan dan kualitas yang

diharapkan.

6. Analisa cacat coran pada benda coran

Analisa cacat coran melibatkan serangkaian teknik untuk mengidentifikasi,
Analisa cacat coran melibatkan serangkaian teknik untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menganalisis cacat yang terdapat dalam benda coran
mengklasifikasikan, dan menganalisis cacat yang terdapat dalam benda coran
Strainer Valve DN40. Analisa ini penting Analisa ini penting untuk memahami
penyebab cacat, untuk memahami penyebab cacat, mengevaluasi keparahan cacat,
dan mengambil tindakan untuk perbaikan dan mengevaluasi keparahan cacat, dan
mengambil tindakan untuk perbaikan dan pencegahan kedepannya.



7. Pengujian dimensi coran
Pengukuran berbagai Pengujian dimensi coran melibatkan pemeriksaan dan
pengukuran berbagai dimensi fisik dari benda coran untuk memastikan bahwa coran
memenuhi spesifikasi dari benda coran untuk memastikan bahwa coran memenuhi
spesifikasi yang diinginkan. Pengujian dimensi inti penting untuk memastikan
kesesuaian yang diinginkan. Pengujian dimensi inti penting untuk memastikan

kesesuaian geometri, ukuran, dan toleransi yang diperlukan.

8. Pengujian struktur mikro pada hasil coran
Pengujian stuktur mikro pada benda coran melibatkan analisis dan
pengamatan Pengujian stuktur mikro pada benda coran melibatkan analisis dan
pengamatan stuktur mikroskopis dari bahan coran. Pengujian ini bertujuan untuk
memahami stuktur mikroskopis dari bahan coran. Pengujian ini bertujuan untuk
memahami komposisi, distribusi fasa, type grafit, dan karakteristik mikro lainnya
yang komposisi, distribusi fasa, type grafit, yang mempengaruhi sifat mekanis dan

performa benda coran.

9. Pengujian tarik (tensile test)

Pengujian tarik melibatkan penerapan gaya tarik pada sampel benda coran
untuk mengukur kekuatan tarik, elastisitas, dan sifat mekanis lainnya. Pengujian
tarik bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan kekuata material benda coran serta
ujuan untuk mengevaluasi kualitas dan kekuatan material benda coran serta

memahami perilaku material ketika diberi beban tarik.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam menulis Karya Tulis [lmiah (KTI) ini penulis menggunakan metode
dengan mengumpulkan data - data pada proses pembuatan benda coran pada proyek
akhir ini yang mencakup dari studi literatur seperti modul ,diktat, data lapangan dan
sumber yang terkait lainnya serta diperoleh dari Analisa pada proses Perancangan,

Pembuatan hingga Quality Control.

Metode penulisan laporan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:



1. BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan

sistematika penulisan laporan.

2. BAB Il : LAPORAN TEKNIK

Bab ini berisi metodologi penyelesaian, dasar teori, catatan penjelasan dan data
terkait dengan perancangan coran serta perencanaan dan pembuatan Strainer Valve

DN40.

3. BAB Il : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan dan saran dari hasil

pembuatan produk cor Strainer Valve DN40.

4. LAMPIRAN
Bagian halaman ini berisi data-data pendukung yang digunakan selama

pembuatan coran Strainer Valve DN40
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